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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& $a S Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)




) Ra R Er
) Za z Zet
o Sa S Es
g3 Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e > 3 bawah)
. De (dengan titik di
e bat b bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
i : bawah)
b 73 7 Zet (dengan titik di
i i bawah)
'l ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
S Qa Q Qi
g Ka K Ka
J La L El
3 Ma M Em
o Na N En

Vi




9 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

vii



Tanda Nama Huruf Latin Nama

40N
-\

Fathah dan ya Al Adan |

Fathah dan wau lu Adan U

oo
—\

Contoh:

-

u-gf . kaifa
Jsd : haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e C Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
ji DA dan WAl O u dan garis di atas

<\ omata

o

&b L rama

O _
2 1 qila
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C"Jj:é . yamiitu
4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jub¥ 423, : raudah al-agfal
ad)) A5l  al-madinah al-fadilah
AeSH : al-pikmah

- -

5. Syaddah (Tasydrd)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda fasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

<% _
L) . rabbana
/O"/‘ .o . —
Lo . najjaina

g : al-haqq



563-\ . al-hajj

‘o

1 . .
('-j'-' L nu ima
B4 .
9s . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

QF . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

:éj; . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

U] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al : al-falsafah

35»\,;51 - al-biladu



Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

< a;}%

95

L ta’murina

s @ ,
;}’J\ . al-nau

2:5-“0 L osyai’'un
PR
sl © umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

xi



10.

Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (‘&\)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafs ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

I

e

A 25  dinullah
Adapun ta marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

w2

WL B oA o hum fi rahmatillah

-

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

xii



ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tts

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali.
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ABSTRAK

Ahmad Faiz Nurrosyid. 2024. Penerapan Metode Hifzi Dan Istikrariy Dalam
Pembelajaran Kitab ‘Imriti di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-
Arifiyah Kebulen Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing : Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.
Kata Kunci : Metode, Hifzi, Istikrariy, Bahasa Arab, Imritt,

Metode Hifzi ialah salah satu metode untuk menghafal sejumlah kata Yang
dapat dipadukan dengan Metode Istikroriy yakni mengulang. Pondok pesantren
salaf dan tahfidzul qur’an Al-Arifiyah dikenal dengan pembelajaran kitab kuning
dan hafalan Al-Qur'an. Yang mana pondok ini telah berusia 41 tahun dengan
penerapan metode tersebut selama puluhan tahun yang menjadi daya darik penulis
tentang konsistensi pondok tersebut dalam menerapkan suatu metode dalam kurun
waktu yang cukup lama. Dalam penelitian ini, rumusan masalah meliputi
penerapkan Metode Hifzi dan Istikroriy. Selain itu, masalah yang dihadapi dan
solusinya meliputi bagaimana penerapannya,massalah yang dihadapi santri dan
pengampu pembelajaran serta bagaimana mengatasi masalah tersebut. Yang mana
Hifzi merupakan hafalan sedangkan Istikrariy merupakan pengulangan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari metode pembelajaran ini adalah untuk
menganalisa Metode Hifzi dan Istikroriy dan mendeskripsikan kendala yang
ditemukan dalam pembelajaran kitab ‘/mriti di PPSTQ Al-Arifiyah Pekalongan.
Penelitian ini mencakup penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, yang menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara dan
observasi. menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini
juga melibatkan 4satiz dan santri, dengan lima santri kelas ‘Imriti.

Hasil Penellitian menunjukkan, ustad menggunakan dua metode, yakni
Metode Hifzi dan Istikroriy. Di PPSTQ Al-Arifiyah, metode pembelajaran kitab
‘Imriti diterapkan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah perencanaan; tahap
kedua adalah pelaksanaan; dan tahap ketiga adalah evaluasi. Permasalahan yang
dihadapi oleh asatiz meliputi kejenuhan dan kebosanan santri dalam pembelajaran,
yang dapat diambil jalan keluar dengan menghadirkan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, pada initinya dalam penelitian ini, guru menggunakan metode ini
untuk membantu murid mereka belajar dan membuat mereka merasa nyaman dalam
masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab yang dikenal luas sebagai bahasa Al-Qur'an dan merupakan
bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari umat Islam, yang mana tidak dapat
dipungkiri pada khususnya masyarakat Indonesia secara masif belajar dan
mengajarkan bahasa ini. Dengan tujuannya ialah untuk mempelajari dan
meningkatkan pemahaman tentang islam, melalui literatur yang menggunakan
bahasa Arab. Bahasa Arab juga memiliki peran penting dalam bidang
pengetahuan sehingga perlu dipelajari, ditunjukkan oleh banyaknya karya
ilmiah yang mendefinisikan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan,
baik yang berkaitan dengan agama maupun ilmu pengetahuan umum (Dicky

2018:4).

Mempelajari empat keterampilan berbahasa yakni mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis sebenarnya cukup untuk belajar bahasa asing. Dan
seperti yang diketahui bahasa Arab juga termasuk bahasa asing yakni bahasa
selain bahasa ibu. Namun, selain keempat keterampilan tersebut, ada beberapa
unsur bahasa yang sangat penting untuk diperhatikan, salah satunya adalah
unsur tata bahasa atau biasa dikenal dengan gramatikal (kaidah). Dalam ilmu
bahasa Arab, kaidah gramatikal (nahwu) ini sangat penting untuk dipahami
secara menyeluruh karena memiliki ciri-ciri unik yang membedakannya dari

kaidah bahasa lain (Hakim 2013:1).



Oleh karena itu ilmu alat, seperti ilmu sharaf, ilmu nahwu, dan ilmu
balaghah, diperlukan untuk memahami bahasa Arab baik secara lisan maupun
tulisan. Dalam bahasa Arab, ilmu alat dikenal sebagai ‘ulazm al-lugah al-
‘arabiyyah. Karakter utama bahasa Arab sebagai alat yang digunakan oleh
umat Islam untuk meningkatkan iman mereka merupakan suatu hal yang
bersifat primer yang tidak dapat ditawar-tawar, yang membawa orang untuk
dapat memahami prinsipnya dan menerapkannya dalam kehidupan. Dalam
Islam, Sejauh yang kita ketahui, bahasa Arab sangat penting untuk ilmu
pengetahuan. bahwa Al-Qur'an, kitab suci umat Islam, ditulis dalam bahasa

Arab (Cahaya Nasution 2024:2).

Salah satu lembaga pendidikan yang sangat intens mengajarkan ‘ulizm al-
lugah al- ‘arabiyyah yang telah berlangsung selama ratusan tahun ialah pondok
pesantren. Pendidikan pondok pesantren sudah terkenal berpengaruh dan
keberhasilannya telah melahirkan banyak ilmuwan muslim baik di dalam
maupun di luar negeri. Pesantren, sebuah lembaga pendidikan Islami
tradisional, didirikan sebagai lembaga pendidikan non-formal dengan tujuan
untuk memberikan santri kesempatan untuk mempelajari berbagai ilmu agama
dan menerapkan nilai-nilai moral dalam hidup mereka, yang mana dibutuhkan
gerakan penanaman nilai-nilai agama dalam kehidupan bermasyarakat, ditinjau
dengan, bagaimana masyarakat membuat, mendapatkan, dan menyebarluaskan

informasi kepada manusia lainnya (Fathurrijal dan Saudi 2023:727).

Pondok terkenal dengan pembelajaran literatur lama atau biasa kita kenal

dengan istilah kitab kuning. Yang dimana dalam Kitab tersebut terdapat banyak



ilmu yang beraneka ragam mulai dari ilmu fikih, agidah, nahwu, dan saraf.
Berbicara tentang kitab nahwu, ialah merupakan kitab yang isinya menjelaskan
tentang segala hal yang berkaitan dengan gramatikal bahasa Arab. Bila menilik
dari hukum asal studi ilmu kebahasaan dalam bahasa Arab (nahwu) adalah
fardhu kifayah. Meskipun demikian, ilmu ini mungkin menjadi wajib ‘ain bagi
kaum tertentu. Ilmu nahwu juga bertujuan untuk membantu memahami Al-
Qur'an dan Hadis serta mencegah kesalahan lisan dalam mengucapkan kalam
Arab. Demikian pula, ilmu nahwu disebut sebagai ilmu alat karena sebab ilmu
nahwu membuat figih, tauhid, dan semua ilmu agama yang berbahasa Arab
mudah dipahami. Tujuannya adalah untuk memperbaiki susunan uslub bahasa
Arab, yang merupakan satu kesatuan pelajaran yang terdiri dari kaidah yang
harus diajarkan dan dipahami oleh semua santri. Selain itu, keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis berfungsi sebagai acuan yang
paling penting untuk menguasai semua keterampilan bahasa Arab (Dicky

Nathiq 2018:5)

Kitab ‘Imritiialah salah satu kitab yang menjelaskan ilmu nahwu secara
terpirinci yang sudah mashur dan banyak dikaji di pondok pesantren seluruh
indonesia yakni sebuah kitab yang dikarang oleh Syekh Syarifuddin Yahya
ialah suatu khasanah Islam tentang pembelajaran gramatikal bahasa Arab yang
kemudian digunakan sebagai panduan bagi para kyai, nyai, dan santriwan
santriwati dalam memahami bab ajaran yang terdapat pada Al-Qur'an, Hadist,

dan literatur Arab lainnya dari segi gramatikal bahasa yang mana untuk



mempelajarinya kita membutuhkan keterampilan ilmu alat yang cukup untuk

dapat mengambil intisarinya dengan tepat (Cahaya Nasution 2024:2).

Secara umum, ada beberapa metode yang biasanya digunakan oleh para
tenaga pendidik dalam mengajarkan materi yang ia ajarkan salah satunya ialah
metode Hifzi dan Istikrariy yang mana sejatinya metode tersebut sangat mudah
dipahami jika diterapkan dengan benar. Namun, jika diterapkan hanya dengan
standar, hasilnya akan sama. Oleh karena itu, penerapan metode Hifzi dan
Istikrariyah harus dilakukan dengan benar agar santri dapat memahami materi

yang dibahas dalam kitab nahwu khususnya kitab ‘Imrzz7 yang akan kita bahas.

Salah satu masalah utama yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
proses pembelajaran yang buruk. Ini terjadi karena ustad kurang terlatih dalam
menggunakan berbagai metode, strategi, bahan ajar, dan sumber belajar
modern. Penggunaan sumber belajar adalah komponen belajar mengajar yang
mencakup segala jenis sumber di luar santri yang memungkinkan proses

belajar terjadi (Dicky 2018:6).

Pondok pesantren salaf dan tahfidzul qur’an Al-Arifiyah Pekalongan
ialah salah satu pondok yang telah 37 tahun lebih berdiri dimana ia merupakan
pusat syiar islam khususnya di Desa Kebulen Kecamatan Pekalongan Barat,
dalam pondok tersebut secara sistem pendidikan disana menggunakan sistem
kelas yakni kelas dimulai dari kelas sifir sampai dengan kelas alfiyyah, yang
menandakan santri harus mondok selama kurang lebih 6 tahun untuk lulus dari

pondok, terkait metode pengajaran, dalam PPSTQ Al-Arifiyah telah



1.2

menerapkan metode Hifzi dan Istikrariy selama lebih dari 10 tahun yang mana
sejalan dengan  itu telah melahirkan alumni-alumni yang mumpuni

dibidangnya (wawancara 26 Agustus 2024)

Berkaitan dengan hal ini tentu dalam penerapannya menarik minat bagi
peneliti untuk mempelajari penerapan metode ini dan melakukan evaluasi
terkait keefektifan metode tersebut guna memfasilitasi santri Kelas ‘Imrift
dalam pemahaman kaidah nahwu. Selain itu Peneliti memilih PPSTQ Al-
Avrifiyah Kota Pekalongan untuk melakukan penelitian tersebut karena peneliti
sendiri adalah pengajar di sana. Peneliti ingin melakukan penelitian lapangan
lebih lanjut dengan fokus pada masalah serta solusinya yang nantinya peneliti
berharap akan berdampak positif pada kemajuan di PPSTQ Al-Arifiyah

Pekalongan.

Maka dari itu dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut berkaitan
tentang pengaplikasian metode Hifzi dan Istikrariy dalam pembelajaran kitab

‘Imritr pada Kelas ‘Imriti di PPSTQ Al-Arifiyah kebulen kota pekalongan.

Identifikasi Masalah

Secara umum berkaca dari beberapa pemaparan diatas beberapa masalah
yang akan ditemui oleh seseorang yang belajar ilmu nahwu ialah sebagai
berikut:

1. Kesulitan Menguasai Bahasa Sumber: Beberapa santri mungkin

kurang mahir dalam bahasa Arab, yang merupakan bahasa dasar ilmu



nahwu. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami dan
menerapkan kaidah nahwu.

2. Kurangnya Penguasaan Bahasa Sasaran: Santri dapat mengalami
kesulitan dalam menggunakan metode Arab pegon dalam
pembelajaran nahwu jika mereka tidak menguasai bahasa Jawa atau
bahasa sasaran.

3. Perbedaan Latar Belakang: Santri dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda dapat menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menerapkan kaidah nahwu. Misalnya, santri baru mungkin sulit

memahami lingkungan pesantren dan teks Arab.

1.3 Pembatasan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, penulis berfokus kepada
pembahasan mengenai Penerapan Metode Hifzi Dan Istikrariy Dalam
Pembelajaran Kitab ‘/mriti di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an
Al-Arifiyah Kebulen Kota Pekalongan, yang akan dibahas lebih lanjut dalam
rumusan masalah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, ada beberapa masalah yang telah

peneliti rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Metode Hifzi dan Istikrariy dalam kegiatan
pembelajaran Kitab ‘/mrizi di di Pondok Pesantren Salaf dan

Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?



2. Apa saja masalah ataupun kesulitan yang dihadapi santri-santri dan
asatiz di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah
Kota Pekalongan, ketika melaksanakan serta menerapkan dua metode
diatas yakni Metode Hifzi dan Istikrariy pada pembelajaran Kitab
Imrigi?

3. Bagaimana solusi terkait permasalahan terkait dengan pelaksanaan
serta dalam menerapkan Metode Hifzi dan Istikrariy pada
pembelajaran Kitab ‘7mritr di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul
Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian

ini memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana di Pondok Pesantren Salaf dan
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah menerapkan Metode Hifzi dan
Istikrariy dalam pembelajaran Kitab ‘Imritr.

2. Untuk menndeskripsikan terkait apa saja kesulitan dan masalah yang
dihadapi oleh santri dan asatiz di Pondok Pesantren Salaf dan
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

3. Untuk mengetahui Solusi terkait permasalahan dalam pelaksanaan
ketika menerapkan Metode Hifzi dan Istikrariy Kitab ‘Imrifi di
Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota

Pekalongan?



1.6 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Para Santri dan asatiz.

Peneliti berharap bahwa penelitian ini nantinya bisa memperkaya
wawasan mengenai metode yang membantu orang belajar tentang Kitab
‘Imritt (Nahwu).

Bagi Pondok Pesantren.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat dan mendorong upaya
untuk menerapkan metode pada pembelajaran kitab ‘7mriti menjadi lebih
baik.

Bagi Peneliti.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan bisa digunakan
sebagai referensi untuk penelitian yang lebih lanjut yang terkait dengan
pembahasan tersebut berkaitan dengan penerapan metode ini.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca terkait
judul yang telah dibahas dan dipaparkan terkait metode yang membantu

orang belajar tentang Kitab ‘Imrifr (Nahwu).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan mengenai penerapan Metode Hifzi dan
Metode Istikrariy dalam Pembelajaran Kitab ‘mrifi di di Pondok Pesantren
Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan. Yang mana, penulis
menemukan bahwa penerapan Metode Hifzi dan Metode Istikrariy Dalam
Pembelajaran Kitab ‘/mriti di di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an
Al-Arifiyah Kota Pekalongan terdiri dari tiga tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, perencanaan dilakukan. Perencanaan
pembelajaran (RPP) telah dilakukan, tetapi tidak secara resmi atau tertulis.
Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dalam pembelajaran karena di tahap ini
bertujuam untuk menilai dan mengevaluasi hasil belajar santri-santri PPSTQ
Al-Arifiyah Kota Pekalongan. di antaranya dalam kelas ‘Imrifi yang memiliki
ujian. Metode Hifzi berfokus pada mempertahankan proses penghafalan kata-

kata tertentu (mufradat), seperti yang disebutkan di atas.

Materi pembelajarannya pada saat peneliti melakukan obeservasi ialah
bab mubtada’ dan khabar, dimana dalam pertemuan tersebut dijelaskan secara
lengkap, mulai dari pengertian mubtada’ dan khabar, ciri-cirinya,

pembagiannya, serta segala, materi yang berhubungan dengan topik tersebut.
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Dalam proses pembelajarannya, metode Istikrariy digunakan dengan
mengulang atau mengulas kembali bait yang dihafalkan, yang kemudian
dilantukan setiap pagi bersama-sama, dan untuk memperdalam pengetahuan
santri kemudian ditambahkan dengan mencari contoh di setiap materi yang
diajarkan. Tujuan dari metode ini adalah agar santri tidak mudah lupa dan
benar-benar memahami apa yang telah mereka pelajari. Adapun secara
pelaksanaannya menggunakan kitab tambahan untuk pemahaman yakni kitab
fatzul garib dimana para santri menjelaskan dan menjawab pertanyaan setiap

lafad dalam kitab tersebut dari segi nahwiyyah.

Dari pemaparan yang dtelah dijelaskan pada intinya, metode Hifzi dan
Istikrariy telah diterapkan dengan cukup baik di di Pondok Pesantren Salaf dan
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan. Metode ini dapat membantu
santri menghafal dan memahami kitab ‘Imrizi dengan baik. Namun, beberapa
santri mengalami kesulitan menghafal karena kurangnya daya ingat. Beberapa
masalah yang dihadapi santri termasuk bosan, malas, dan kesulitan belajar.
Mereka juga sering mengalami kesulitan menghafal. ustad menghadapi

beberapa tantangan dalam hal ini, tetapi dia berhasil mengatasi masalah ini.

Solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh asatiz ialah, asatiz dapat
meningkatkan kreativitas dalam mengajar untuk menarik minat para santri, dan
menghilangkan kebosanan serta kejenuhan, hal lain yang dapat diterapkan ialah
dengan memberikan nada yang bervariatif ketika menghafal bait demi bait yang

terdapat pada kitab ‘Imriz.



5.2 Saran
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Dengan tanpa mengurangi rasa hormat, peneliti ingin memberikan saran

tentang pelaksanaan metode Hifzi dan Istikrariy dalam kegiatan belajar kitab

‘Imrizi di Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota

Pekalongan.

5.3 Penutup

Ketua yayasan Pondok Pesantren Salaf dan Tahfidzul Qur’an Al-
Arifiyah Kota Pekalongan diharapkan untuk terus meningkatkan
sarana dan prasarana yayasan agar kegiatan belajar mengajar lebih
lancar. Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan masukan untuk membuat kegiatan belajar lebih
efektif dan efisien.

Kepada para asatiz agar senantilasa mengabdi dan terus
memberikan inspirasi, inovasi, dan kreativitas saat menerapkan
metode yang digunakan, sehingga santri tidak bosan atau malas.
Semoga ini dapat menjadi dasar untuk evaluasi berikutnya.
Penelitian ini mengharapkan santri putra untuk melaksanakan
pelajaran dengan baik dan tetap semangat dalam kegiatan belajar
atau belajar, terutama di PPSTQ Al-Arifiyah. Mereka juga harus

menjaga nama baik almamater mereka.

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah, yang telah membantu

peneliti menyelesaikan skripsi dengan lancar dengan kekuatan dari-Nya.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kedua orangtua, dosen pembimbing,
asatiz, dan semua orang yang dapat membantu menyelesaikan skripsi ini.
Disebabkan keterbatasan penulis, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
memiliki kekurangan dan kesalahan. Semoga segala kebaikan dilipatgandakan
oleh Allah SWT. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
berguna dari berbagai sudut pandang. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penulis dan masyarakat.
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